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BAB I

 PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang Masalah
Tuntutan kualitas pelayanan menjadi prioritas di Indonesia khususnya dalam pelayanan di rumah sakit terutama di kota-kota besar. Rumah sakit tidak cukup bila hanya menawarkan pelayanan dengan kosep asal “selamat” tetapi perlu menawarkan hasil maksimal berupa pelayanan yang berdasarkan kepuasan dengan standar profesi yang tinggi. Rumah sakit tidak hanya berfungsi untuk kegiatan mengobati, tetapi merupakan tempat untuk meningkatkan status kesehatan individu, sehingga kualitas kesehatan dan hidup manusia Indonesia meningkat pula. Lebih jauh dikatakan bahwa rumah sakit merupakan salah satu tatanan pemberi jasa layanan kesehatan yang semakin berkembang dan jika dilihat jumlahnya semakin meningkat dari tahun ke tahun (Hafizurrachman, 2012). 
Menurut Permenkes RI Nomor 340/MENKES/PER/III/2010 rumah sakit terbagi menjadi dua yaitu Rumah Sakit Umum dan Rumah Sakit Khusus. Rumah Sakit Umum adalah Rumah Sakit yang memberikan pelayanan kesehatan pada semua bidang dan jenis penyakit, sedangkan Rumah Sakit Khusus adalah Rumah Sakit yang memberikan pelayanan utama pada satu bidang atau satu jenis penyakit tertentu, berdasarkan disiplin ilmu, golongan umur, organ atau jenis penyakit. 
Berdasarkan penjelasan di atas Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung termasuk kedalam klasifikasi rumah sakit umum karena Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung menyelenggarakan pelayanan medis dan keperawatan serta penunjang medis umum seperti halnya yang biasa ditemukan pada Rumah Sakit Umum lainnya. Namun, sebagai rumah sakit milik Kepolisian Republik Indonesia, Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung memiliki karakteristik khusus dibanding Rumah Sakit Umum (RSU) lainnya khususnya dalam pelayanan kedokteran kepolisian forensik. Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung dituntut dapat memberikan pelayanan yang lebih baik, lebih teliti dan lebih cepat dalam memberikan pelayanan kedokteran kepolisian kepada masyarakat dan penyidik dibandingkan dengan pelayanan yang diberikan oleh Rumah Sakit Umum lainnya.
Keberadaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam organisasi memegang peranan sangat penting dalam menjalankan aktivitas organisasi. potensi setiap SDM yang ada dalam organisasi harus dimanfaatkan sebaik-baiknya, sehingga mampu memberikan hasil yang maksimal. Organisasi dan pegawai merupakan dua hal yang saling membutuhkan. Jika pegawai berhasil membawa kemajuan bagi organisasi, keuntungan yang diperoleh akan dipetik oleh kedua belah pihak. Bagi pegawai, keberhasilan merupakan aktualisasi potensi diri sekaligus peluang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan bagi organisasi, keberhasilan merupakan sarana menuju pertumbuhan dan perkembangan organisasi.

Organisasi sering mengabaikan pengelolaan SDM, kendati telah sering mendengar issue tentang pentingnya pengelolaan SDM, tetapi penanganannya secara terencana dan terfokus, baik oleh organisasi maupun individu sebagai pegawai itu sendiri jarang dilakukan. Pengelolaan issue SDM dengan baik akan mampu meningkatkan kinerja karyawan dan sekaligus akan meningkatkan kinerja organisasi.  Menurut Bernardin dan Russel (Moeljono, 2014:92) menyatakan kinerja merupakan hasil keluaran yang dihasilkan pada fungsi atau aktivitas kerja tertentu selama periode tertentu.

Fenomena yang diperoleh dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, yaitu masih banyaknya Pegawai Negeri Sipil yang tidak menunjukkan kinerja dengan baik yang disebabkan oleh beberapa alasan. Sebagaimana diketahui bahwa pegawai yang tidak dapat melakukan dan/atau mempertahankan pelayanan dengan baik, tidak menutup kemungkinan akan berpengaruh terhadap mutu pelayanan dan berdampak langsung pada mutu pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
Tabel 1.1

Hasil Penilaian Kinerja  Pegawai Negeri Sipil Rumah Sakit Bhayangkara 
Sartika Asih Bandung Tahun 2018-2020

	Hasil Penilaian
	2018
	2019
	2020

	
	Jumlah 
	%
	Jumlah 
	%
	Jumlah
	%

	A
	6
	2,33
	7
	2,72
	15
	5,51

	B
	150
	58,1
	152
	59,14
	183
	67,28

	C
	101
	39,1
	98
	38,13
	73
	26,84

	D
	1
	0,39
	0
	0
	1
	0,37

	E
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah 
	258
	100
	257
	100
	272
	100


  Sumber : HRD RS Bhayangkara Sartika Asih Bandung, 2020

Keterangan :

	Hasil
	Golongan
	Arti

	A
	Istimewa
	Kinerja Pegawai Jauh Melebihi Diatas Memenuhi Tuntutan Jabatannya

	B
	Baik
	Kinerja Pegawai Melebihi Memenuhi Tuntutan Jabatannya

	C
	Cukup
	Kinerja Pegawai Cukup Memenuhi Tuntutan Jabatannya

	D
	Kurang
	Kinerja Pegawai Kurang Memenuhi Tuntutan Jabatannya

	E
	Rendah
	Kinerja Pegawai Sama Sekali Tidak Dapat Memenuhi Tuntutan Jabatannya


Berdasarkan pada Tabel 1.1 diketahui bahwa hasil evaluasi kinerja Pegawai Negeri Sipil yang mendapat nilai istimewa yaitu 2,33% pada periode tahun 2018 menjadi 2,72% pada periode tahun 2019 dan meningkat menjadi 5,51% pada tahun 2020, begitu pula jumlah Pegawai Negeri Sipil yang mendapat nilai baik yaitu 58,1% pada periode 2018 turun menjadi 59,14% pada periode tahun 2019 dan meningkat menjadi 67,28% pada tahun 2020 serta Pegawai Negeri Sipil yang mendapat nilai kurang 39,1%  pada periode 2018, tahun 2019 38,13% dan  26,84% pada periode 2020. Ini menunjukan bahwa masih terdapat kinerja Pegawai Negeri Sipil yang belum baik dimana masih terdapat penilaian kurang.

Martoyo (2010:152) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan atau kinerja karyawan adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, komunikasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, kompetensi dan perilaku lainnya. Davis (2013:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. 
Untuk memperkuat asumsi bahwa kompetensi, komunikasi dan motivasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja , maka penulis melakukan pra survey tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Pra survey dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 20 Pegawai Negeri Sipil dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut ini:

Tabel 1.2
Hasil Pra Survei Faktor-Faktor Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung
	No
	Faktor Kinerja           Pegawai
	Jawaban

	
	
	Sangat Baik
	Baik
	Kurang Baik
	Tidak Baik
	Sangat         Tidak Baik

	1
	Komunikasi
	1

(5%)
	5

(25%)
	6

(30%)
	8

(40%)
	0

	3
	Motivasi
	2

(10%)
	4

(20%)
	4

(20%)
	8

(40%)
	2

(10%)

	2
	Lingkungan Kerja
	5

(25%)
	13

(65%)
	2

(10)
	0
	0

	4
	Kompensasi
	2

(10%)
	18

(90%)
	-
	-
	-

	5
	Kompetensi
	-
	3

(15%)
	12

(60%)
	5

(25%)
	-

	6
	Kepemimpinan
	1

(5%)
	18

(90%)
	1

(5%)
	-
	-

	7
	Beban Kerja
	5

(25%)
	4

(20%)
	10

(50%)
	1

(5%)
	-


Sumber : Hasil Prasurvei, 2021
Berdasarkan hasil pra survei yang penulis lakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung dapat diketahui bahwa variabel komunikasi, motivasi dan kompetensi belum sepenuhnya baik. Hal ini terlihat dari sebagaian besar responden menjawab kurang baik dan tidak baik.

Menurut Clelland (Martin, 2014:15) mengatakan bahwa ada sesuatu karakteristik dasar yang lebih penting dalam memprediksikan kesuksesan kerja. Sesuatu itu, lebih berharga daripada kecerdasan akademik. dan, sesuatu itu dapat ditentukan dengan akurat, dapat menjadi titik penentu pembeda antara seorang star performer dan seorang dead wood. Menurut McClelland, sesuatu itulah yang disebut kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan individu dalam melaksanakan tugas dengan keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang dimiliki. Penggunaan kompetensi sebagai asas berbagai aspek manajemen sumber daya manusia kini semakin menjadi trend dalam mewujudkan satu organisasi pembelajaran. Kompetensi membedakan pengetahuan kerja dengan perilaku tersirat seseorang anggota di dalam organisasi.

Didalam suatu organisasi, atasan dan bawahan penting untuk menjalin hubungan emosional yang dapat dilakukan dengan memperkuat komunikasi dan peningkatan kompetensi kerja. Hal ini menjadi sangat penting mengingat melalui komunikasi dari pimpinan kepada bawahan atau pegawai diharapkan dapat memperoleh pengetahuan, pengertian-pengertian, kebijakan-kebijakan pimpinan yang berkaitan erat dengan pencapaian program dan target, serta mampu melaksanakannya, lebih jauh lagi dapat menjaga konsistensi pelaksanaan dan pencapaian target organisasi.
Disamping kompetensi Pegawai Negeri Sipil dan komunikasi yang dapat meningkatkan kinerja pegawai adalah motivasi. Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik. Sebaliknya bila pegawai tidak memiliki motivasi kerja, maka pegawai tidak akan dapat bekerja dengan maksimal baik secara kualitas maupun kuantitas. Pegawai membutuhkan motivasi untuk dapat meningkatkan kinerja. Memotivasi kerja pegawai diantaranya dengan cara memberikan imbalan dan penghargaan kepada pegawai. 
Motivasi kerja berkaitan erat dengan upaya yang dikeluarkan oleh pegawai dalam bekerja. Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan selalu mencoba melakukan yang terbaik serta bersedia meluangkan waktu dan upaya ekstra untuk melakukan pekerjaannya. Sedangkan pegawai yang memiliki motivasi kerja yang rendah adalah pegawai yang seringkali tidak mau mencoba melakukan yang terbaik, serta jarang meluangkan waktu dan upaya ekstra untuk melakukan pekerjaannya. Sebagaimana dikemukakan oleh Timpe (2011:9) bahwa kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, yaitu: 1). faktor internal  adalah faktor yang berasal dari dalam pegawai, seperti sikap, perilaku, dan kemampuan pekerja sosial fungsional dapat mempengaruhi kerja sehari-hari. 2). Faktor   eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan pegawai. Faktor ini dapat mempengaruhi kecakapan dan motivasi pegawai.
Keadaan-keadaan di atas, diduga terkait dengan kompetensi, komunikasi dan motivasi yang belum efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, jelaslah bahwa faktor manusia menjadi titik tolaknya, faktor manusia yang dimaksud peneliti adalah  Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan tugas secara bertanggung jawab, berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan, karena itulah peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai kompetensi, komunikasi dan motivasi dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan kinerja PNS sebagai bahan penyusunan tesis dengan judul: “Pengaruh  Kompetensi, Komunikasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung”.

1.2     Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, sebagaimana dipaparkan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.

2. Seberapa besar pengaruh komunikasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil  di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
3. Seberapa besar pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
4. Seberapa besar pengaruh kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
1.3   Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mengetahui :

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh komunikasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
1.4    Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut:

1. Secara teoritis (keilmuan), berguna dalam pengembangan ilmu manajemen, terutama manajemen sumber daya manusia dan lebih khusus lagi mengenai kompetensi, komunikasi, motivasi dan kinerja Pegawai Negeri Sipil.
2. Secara praktis (guna laksana), diharapkan dapat memberikan masukan tentang tingkat kinerja pegawai. Data empirik faktor kompetensi, komunikasi, dan motivasi dapat dijadikan masukan oleh bagian human resource development untuk pengembangan program pembinaan pegawai. Implikasi-implikasi yang diungkapkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan feedback bagi peningkatan kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.

3. Sebagai bahan kajian bagi para peneliti lainnya, khususnya yang berminat menindak lanjuti penelitian ini.
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